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1PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA
KEUANGAN
(Studi Empiris Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Periode 2013 –
2016)
ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan farmasi sebanyak 10 perusahaan yang terdaftar
di BEI tahun 2013-2016 dan diproksikan menggunakan Cash Flow Return On
Asset (CFROA). Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling
dengan periode selama empat tahun dan data yang digunakan adalah data
sekunder berupa annual report. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan beberapa variabel
yaitu dewan direksi, dewan komisaris, komite audit, dan komisaris independen.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan, dewan komisaris berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, dan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.
Kata kunci: good corporate governance, cash flow return on asset, dewan direksi,
dewan komisaris, komite audit, komisaris independen, kinerja keuangan.
ABSTRACT
Abstract: The study analyzes the influence of Good Corporate Governance on the
financial performance of10 pharmacy companies listed in BEI from 2013to 2016
and it is proxied using Cash Flow Return On Asset (CFROA). The sampling
technique uses purposive sampling in four year period and the data used in
secondary data in the form of annual report. The data analyzed using multiplied
linear regression using several variables, those are direction board,
commisssioner board, auditing commitee, and independent commissioner. The
result of the study shows that the direction board has not significantly influenced
the financial performance, the commissioner board has significantly influenced
the financial performance, the auditing commitee has significant influence on the
financial performance, and the independent commissioner has not significant
inluence on the financial performance.
Keyword: good corporate governance, cash flow return on asset, direction board,
commissioner board, auditing commitee, independent commissioner, financial
performance.
1. PENDAHULUAN
Implementasi Good Corporate Governance (GCG) di Indonesia sangat
terlambat dan masih baru jika dibandingkan dengan Negara-negara lain.
Sedangkan di Indonesia perlu dilakukan pengawasan terhadap perusahaan pada
2sektor keuangan. Upaya pengawasan terhadap perusahaan pada sektor keuangan
ini dapat diwujudkan dengan adanya implementasi praktik tata kelola perusahaan
atau Good Corporate Governance (GCG). Dengan pengawasan terhadap Good
Corporate Governance (GCG) yang diterapkan pada perusahaan diharapkan
penerapan Good Corporate Governance (GCG) tersebut diperbaiki dan
ditingkatkan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan baik secara finansial
maupun operasional. Oleh karenanya, banyak penelitian yang menerapkan atau
berfokus pada Good Corporate Governance (GCG).
Pada prinsipnya corporate governance menyangkut kepentingan
pemegang saham, stakeholder, manajemen dalam corporatr governance yang
jelas dan trasparan, serta peranan dewan direksi, dewan komisaris, komite audit,
dan komisaris independen Good Corporate Governance merupakan sistem yang
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan
perusahaan dan pertanggung jawaban kepada stakeholder. Penelitian Good
Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan yang mengambil
indikator dewan direksi dengan hasil yang mengatakan bahwa dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan peneliti lain mengatakan
bahwa dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan. Penelitian dengan indikator komite audit, ada yang mengatakan
bahwa komite audit memiliki dampak signifikan pada praktik menajemen dan
kinerja keuangan, namun ada pula yang menyimpulkan bahwa komite audit tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Pada penelitian
yang menggunakan indikator dewan komisaris, terdapat hasil temuan bahwa
dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Sedangkan
peneliti lain mengatahan bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan (Agustina, Jogi, & Si, 2015, Patrick, Paulinus, & Nympha, 2015,
Sulistyowati & Fidiana, 2017)
Penelitian-penelitian tentang Good Corporate Governance (GCG)
terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan hasil menunjukkan kemungkinan
hubungan berbagai arah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hermalin &
Weisbach (2001) menyatakan bahwa Good Corporate Governance (GCG)
3berhubungan negatif dengan kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Dalton dkk. (1999) menyatakan bahwa Good Corporate
Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Dan
penelitian yang dilakukan oleh Carningsih (2009) dalam Anita Dwi Kusumastuti
(2013) menyatakan bahwa corporate governance tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan dan kinerja keuangan. Hal inilah yang akan menjadi research gap
dalam penelitian ini sehingga perlu dilakukan lebih lanjut untuk penelitian tentang
Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan.
1.1.Teori Keagenan
Good Corporate Governance (GCG) diawali dengan munculnya
pemisahan antara pemilik perusahaan atau pemegang saham dan manajemen.
Pemegang saham sebagai prinsipal, sedangkan manajemen sebagai agen. Agency
theory mendasarkan hubungan kontrak antar anggota-anggota dalam perusahaan.
Pemegang saham adalah pihak yang memberikan amanat kepada manajemen
untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Manajemen berkewajiban
untuk mempertanggung-jawabkan apa yang telah diamanahkan oleh pemegang
saham kepadanya. Dalam hal ini manajemen diharapkan oleh pemegang saham
untuk mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada di perusahaan tersebut
secara maksimal. Bila kedua pihak memaksimalkan perannya, cukup memberikan
alasan apabila manajemen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan
pemegang saham. Terdapat konflik keagenan yang disebabkan oleh pebedaan
kepentingan antara principal dan agen.
1.2.Good Corporate Governance (GCG)
Menurut Sidharta dan Cynthia dalam Veno (2015) istilah Good Corporate
Governance secara umum dikenal sebagai suatu sistem dan struktur yang baik
untuk mengelola perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai pemegang saham
serta mengakomodasi berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan
stakeholders, seperti kreditur, pemasok, asosiasi bisnis, konsumen, pekerja,
pemerintah, dan masyarakat luas. Prinsip Good Corporate Governance ini dapat
4digunakan untuk melindungi pihak - pihak minoritas dari pengambil alih yang
dilakukan oleh para manajer dan pemegang saham dengan mekanisme legal.
1.3.Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance
Menurut SK Menteri BUMN Nomor : Kep. 117/M-MBU/2002 tentang
penerapan praktek Good Corporate Governance (GCG) yang dikutip oleh
Febriyanto (2013) diutarakan bahwa prinsip-prinsip Good Corporate Governance
meliputi :
1.3.1 Fairnes (Kewajaran)
Perlakuan yang sama terhadap pemegang saham, terutama kepada
pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing, dengan
keterbukaan informasi yang penting serta melarang pembagian untuk
pihak sendiri dan perdagangan saham oleh orang dalam.
1.3.2 Disclosure dan Transparancy (Transparansi)
Hak pemegang saham, yang harus diberi informasi benar dan tepat waktu
mengenai perusahaan dapat berperan serta dalam pengambilan keputusan
mengenai perubahan mendasar atas perusahaan dan memperoleh bagian
keuntungan perusahaan.
1.3.3 Accountability (Akuntabilitas)
Tanggung jawab manajemen melalui pengawasan efektif berdasarkan
keseimbangan kekuasaan antar manajer, pemegang saham, dewan
komisaris, dan auditor, merupakan bentuk pertanggungjawaban
manajemen kepada perusahaan dan pemegang saham.
1.3.4 Responsibility (Responsibilitas)
Peran pemegang saham harus diakui sebagaimana ditetapkan oleh hukum
dan kerjasama yang aktif antara perusahaan serta pemegang kepentingan
dalam menciptakan kekayaan, lapangan kerja, dan perusahaan yang sehat
dari aspek keuangan.
51.4.Mekanisme Good Corporate Governance
1.4.1. Dewan Direksi
Dewan direksi mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Dengan adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris,
dewan direksi memiliki kekuasaan yang besar dalam mengelola sumber
daya yang ada dalam perusahaan. Dewan direksi mempunyai tugas untuk
memastikan kebijakan - kebijakan dan strategi sumber daya yang dimiliki
oleh suatu perusahaan, baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek
(Sukandar & Rahardja, 2014).
1.4.2. Dewan Komisaris
Menurut Mulyadi (2002) dewan komisaris merupakan wakil dari para
pemegang saham atau pemilik perusahaan yang bertugas mengawasi dan
mengurus pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen dan
mencegah pengendalian yang terlalu banyak di tangan manajemen. Dewan
komisaris bertanggung jawab menentukan apakah manajemen telah
memenuhi tanggung jawab untuk mengembangkan dan menyelenggarakan
pengendalian intern (Widagdo, 2014).
1.4.3. Komite Audit
Berdasarkan Keputusan Direksi BEJ No. Kep 315/BEJ/06/2000
menyatakan bahwa komite audit adalah komite yang dibentuk oleh Dewan
Komisaris perusahaan, yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh
Dewan Komisaris, yang bertugas untuk membantu melakukan
pemeriksaan dan penelitian yang dianggap perlu terhadap pelaksanaan
fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan. Sesuai dengan ketentuan
yang ada di Indonesia, komisaris merupakan ketua komite audit. Komite
audit merupakan perpanjangan tangan dari dewan komisaris dalam
melakukan kontrol dan monitoring terhadap dewan direksi (Lestari, 2013).
1.4.4. Komisaris Independen
Komisaris Independen bisa disebut dengan lembaga pengawasan yang
semata-mata bekerja untuk kepentingan perusahaan secara umum,
komisaris independen tidak lagi bertindak atas nama pemegang saham,
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termasuk di dalam perusahaan, dan menjaga berdirinya prinsip-prinsip
Good Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan (Firmansyahrez,
Dudipratomo, & Siskayudowati, 2016).
1.5.Kinerja Keuangan
Suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar unsur dari kinerja keuangan
perusahaan yaitu, unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran
kinerja perusahaan disajikan pada laporan keuangan yang disebut sebagai
laporan laba rugi, penghasilan bersih, seringkali digunakan sebagai ukuran
kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran lainnya (Finolitha Yulieth Lahonda,
Ilat, & Tirayoh, 2014).
1.6.Hipotesis
1.6.1. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan
Dewan direksi merupakan pihak dalam suatu perusahaan yang melakukan
tugas melaksanakan operasi dan kepengurusan perusahaan. Direksi
mengendalikan keputusan kompensasi manajerial, pengawasan dan alokasi
modal pada perusahaan. Dewan direksi dapat memberikan kontribusi
terhadap kinerja perusahaan melalui evaluasi dan keputusan secara strategi
serta pengurangan inefisiensi dan kinerja yang rendah (Hartono &
Nugrahanti, 2014).
Berdasarkan uraian tersebut penulis mengambil hipotesis sebagai berikut:
H1 : ukuran Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap kineja
keuangan.
1.6.2. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan
Dewan komisaris yang lebih besar meningkatkan akses dalam berbagai
sumber daya terhadap lingkungan eksternal perusahaan dan berdampak
positif pada kinerja perusahaan. dengan jumlah dewan komisaris yang
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semakin membaik. Dengan besarnya jumlah dewan komisaris dalam
perusahaan meningkatkan akses ke berbagai sumber daya terhadap
lingkungan eksternal dan berdampak positif pada kinerja perusahaan.
begitu pula dengan dewan komisaris besar yang lebih beragam, dapat
memberikan perpaduan keahlian, pengetahuan dan keterampilan. Jumlah
dewan yang lebih besar menguntungkan perusahaan dari sudut pandang
ketergantungan sumber daya (Agustina et al., 2015). Berdasarkan uraian
tersebut penulis mengambil hipotesis sebagai berikut :
H2 : Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap kineja
keuangan.
1.6.3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan
Komite audit bertugas menjaga terciptanya sistem pengawasan perusahaan
yang memadai serta dilaksanakannya Good Corporate Governance
(GCG). Dengan berjalannya fungsi komite audit secara efektif, maka
kontrol terhadap perusahaan akan lebih baik sehingga konflik atau masalah
keagenan yang terjadi akibat keinginan manajemen untuk meningkatkan
kesejahteraannya sendiri dapat diminimalisasi. Menurut Prinsip-prinsip
OECD dan penelitian (Niinimaki, 2001), auditor eksternal memainkan
peran penting sebagai pengawas bank untuk memastikan pengendalian
laporan keuangan dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan (Veno,
2015). Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat mengambil
hipotesis bahwa :
H3 : Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap kineja keuangan.
1.6.4. Pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan
Dewan komisaris independen bisa untuk meningkatkan fungsi pengawasan
pada perusahaan. Dewan komisaris independen merupakan komisaris yang
tidak ada hubungan bisnis dengan direksi maupun pemegang saham.
Adanya dewan komisaris independen dalam perusahaan dapat membantu
dan mengurangi masalah keagenan dan mencegah terjadinya perilaku
oportunistik. Dewan komisaris independen dapat membantu perusahaan
8untuk menghindari ancaman - ancaman dari luar atau internal sehingga
dapat tetap bisa mempertahankan sumber daya perusahaan agar
memperoleh keuntungan yang tinggi, yang nantinya dapat meningkatkan
kinerja keuangan pada perusahaan (Candradewi & Sedana, 2016).
Berdasarkan uraian di atas, bahwa penulis dapat mengambil hipotesis
bahwa :
H4 : Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2016 yang
menyediakan annual report atau laporan keuangan taunan yang berisi penerapan
Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan farmasi
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2013-2016, perusahaan
tersebut menyediakan laporan tahunan (annual report) dan mempuyai data yang
lengkap terkait dengan variabel yang digunakan dalam penelitian.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersifat kuantitatif yang diperoleh dari BEI (Bursa Efek Indonesia), data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan (annual report) dan laporan
keuangan untuk periode 2013-2016 pada perusahaan farmasi yang terdaftar di
BEI.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah:
Cash Flow Return On Asset (CFROA) rasio profitabilitas perusahaan yang diukur
dengan membandingkan laba bersih dengan total aset perusahaan,untuk mengukur
efektivitas penggunaan aset perusahaan. CFROA dihitung dari laba sebelum
bunga dan pajak ditambah depresiasi dibagi dengan total aktiva Sam’ani (2008)
dalam (Addiyah & Chariri, 2014). Berikut ini adalah rumus CFROA
9Keterangan :
EBIT = Laba sebelum bunga dan pajak
Dep = Depresiasi
Assets = Total Aktiva
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu dewan direksi, dewan komisaris,
komite audit, dan dewan komisris independen.
a. Dewan Direksi
Dalam penelitian ini diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan
direksi dalam suatu perusahaan.
b. Dewan Komisaris
Dalam penelitian ini diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan
komisaris dalam suatu perusahaan.
c. Komite Audit
Dalam penelitian ini diukur dengan menghitung jumlah anngota komite
audit dalam suatu perusahaan.
d. Dewan komisaris Independen
Dalam penelitian ini diukur dengan menghitung jumlah anggota komisaris
independen dalam suatu perusahaan (Sulistyowati & Fidiana, 2017).
2.1.Analisis Data
2.1.1 Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif menggambarkan atau mendeskripsikan perhitungan
suatu data. Statistik deskriptif merupakan metode-metode yang berkaitan
dengan pengumpulan, peringkasan dan penyajian suatu data sehingga
memberikan informasi yang berguna dan menyusun ke dalam bentuk yang
siap untuk dianalisis. Digunakan untuk melihat informasi mengenai Good
Corporate Governance (GCG) perusahaan farmasi yang terdapat di BEI.
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2.1.2 Pengujian Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji model regresi linier. Model
regresi dapat dikatakan baik bila terdistribusi secara normal. Terdistribusi
secara normal berarti bahwa tidak mengandung heteroskedastisitas,
multikolerasi, dan autokorelasi.
2.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menjawab hipotesis penelitian di gunakan teknik multiple regresi
dengan rumus :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4+ e
Dimana :
Y = Kinerja Keuangan
X1 = Ukuran Dewan Direksi
X2 = Ukuran Dewan Komisaris
X3 = Komite Audit
X4 = Dewan Komisaris Independen
a = Konstanta
b1,b2,b3,b4 = Koefisien Regresi
e = Error
2.1.4. Koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variable
independen (mekanisme corporate governance dalam hal dewan komisaris,
dewan direksi, komite audit, dan dewan komisaris independen) dalam
menjelaskan variable dependen (kinerja perusahaan yang diukur dengan
CFROA.
2.1.5. Uji F
Penelitian ini menggunakan uji F karena digunakan untuk menguji
hipotesis yang menunjukkan apakah semua variabel independen dalam
penelitian secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
2.1.6. Uji t
Uji t digunakam untuk menunjukkan seberapa jauh pengruh variabel
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel terkait.
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sampel perusahaan dalam penelitian ini sebanyak 10 perusahaan farmasi
dengan periode 2013-2016 sehingga data yang diteliti sebanyak 40 observasi
(10 perusahaan x periode 4). Namun, terdapat data ekstrim dan data tersebut
perlu dibuang sebanyak 7 data. Agar data yang digunakan untuk penelitian
ini berdistribusi secara normal maka data yang digunakan sebanyak 33 data.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling yang mana merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
berdasar pada tujuan dari penelitian itu sendiri. pengujian hipotesis dengan
koefisien determinasi (R2), Uji t, dan Uji F. Pengujian ini untuk
membuktikan hipotesis yang dibentuk dengan hasil penelitian yang
dilakukan sesuai atau tidak. Variabel independen yang digunakan adalah
dewan direksi, dewan komisaris, komite audit, dan dewan komisaris
independen dan variabel dependennya adalah kinerja keuangan dengan
proksi CFROA. Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini secara
ringkas dibentuk dalam tabel berikut ini:
Tabel 1
Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel Koef.ß t hitung t sig. Keterangan
Konstanta 70,788
Dewan Direksi 0,741 0,917 0,367 TidakSignifikan
Dewan Komisaris 3,161 2,458 0,020 Signifikan
Komite Audit -20,207 -4,399 0,000 Signifikan
Dewan Komisaris







Sumber: data sekunder diolah, 2017
3.1. Pengujian Pesamaan Regresi
Untuk menjawab hipotesis penelitian di gunakan teknik multiple regresi.
Berdasarkan Tabel 4.6 pada kolom koefisien ß dapat dijelaskan dengan
persamaan regresi berikut ini :
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CFROA = 70,788 + 0,741 DD + 3,161 DK – 20,207 KA – 2,284 DKI + e
Hasil persamaan yang ditunjukkan diatas dapat diintepretasikan sebagai
berikut:
a. Koefisien Konstanta = 70,788, Ini berarti ketika perusahaan tidak
mempertimbangkan dari segi dewan direksi, dewan komisaris, komite
audit, dan dewan komisaris independen maka kinerja keuangan akan
tetap meningkat sebesar 70,788.
b. Koefisien Dewan Direksi = 0,741, ini berarti setiap kenaikan dewan
direksi sebesar 1 akan disertai dengan kenaikan kinerja keuangan
sebesar 0,741.
c. Koefisien Dewan Komisaris = 3,161, ini berarti setiap kenaikan dewan
komisaris sebesar 1 akan disertai dengan kenaikan kinerja keuangan
sebesar 3,161.
d. Koefisien Komite Audit = -20,207, ini berarti setiap kenaikan komite
audit sebesar 1 akan disertai dengan penurunan kinerja keuangan
sebesar 20,207.
e. Koefisien Dewan Komisaris Independen = -2,214, ini berarti setiap
kenaikan komisaris independen sebesar 1 akan disertai dengan
penurunan kinerja keuangan sebesar 2,214.
3.2. Koefisien Determinan (R2)
Bahwa nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,461 (46,1%) artinya
bahwa kemampuan dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dan
dewan komisaris independen dalam menjelaskan variabel kinerja keuangan
sebesar 46,1% dan sisanya 53,9% dipengaruh oleh variabel independen
lainnya.
3.3. Uji F
Nilai F hitung 5,988 dengan f sig. 0,001. Hal ini nilai f sig. 0,001 lebih
kecil daripada 0,05 maka dapat dikatakan secara simultan variabel dewan
direksi, dewan komisaris, komite audit, dan dewan komisaris independen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja kuangan (CFROA).
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3.4. Uji t
Pada variabel dewan direksi didapat nilai t hitung 0,917 dengan t sig.
0,367. Hal ini nilai t sig. 0,367 lebih besar daripada 0,05 maka dapat
dikatakan secara individu dewan direksi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja kuangan (CFROA).
Pada variabel dewan komisaris didapat nilai t hitung 2,458 dengan t sig.
0,020. Hal ini nilai t sig. 0,020 lebih kecil daripada 0,05 maka dapat
dikatakan secara individu dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap
kinerja kuangan (CFROA).
Pada variabel komite audit didapat nilai t hitung -4,399 dengan t sig.
0,000. Hal ini nilai t sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 maka dapat
dikatakan secara individu komite audit berpengaruh signifikan terhadap
kinerja kuangan (CFROA).
Pada variabel dewan komisaris independen didapat nilai t hitung -1,284
dengan t sig. 0,210. Hal ini nilai t sig. 0,210 lebih besar daripada 0,05 maka
dapat dikatakan secara individu dewan komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja kuangan (CFROA).
3.5. Pembahasan
Dewan direksi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja keuangan hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Bukhori & Raharja, 2012) yang menyatakan bahwa dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah
dewan direksi yang besar maupun kecil tidak menjamin keefektifan dalam
menjalankan seluruh tanggung jawabnya untuk mengelola perusahaan.
Dewan Komisaris mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sulistyowati & Fidiana, 2017) yang menyatakan bahwa dewan komisaris
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kondisi ini terjadi karena ukuran
dewan komisaris dapat memberi efek yang berkebalikan dengan efek
terhadap kinerja. Komite Audit mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh (Irma
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et al., 2015) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, komite audit yang efektif
bekerja sebagai suatu alat untuk meningkatkan efektivitas, tanggung jawab,
keterbukaan, dan objektivitas dewan komisaris. Dewan Komisaris
Independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulistyowati &
Fidiana, 2017) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Keberadaan komisaris independen
dalam perusahaan hanyalah bersifat formalitas untuk memenuhi regulasi
saja.
4. PENUTUP
Didalam penelitian ini, mencoba untuk menemukan pengaruh Good
Corporate Governance (GCG) dengan menggunakan variabel dewan
direksi, dewan komisaris, komite audit, dan komisaris independen terhadap
kinerja keuangan yang diukur menggunakan CFROA, dengan hasil yang
menunjukkan bahwa dewan direksi tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan. Dewan Komisaris mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Komite Audit
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan
Dewan Komisaris Independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan.
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah di dalam penelitian ini
perusahaan yang digunakan hanya pada sektor farmasi. Variabel yang
digunakan terbatas pada dewan direksi, dewan komisaris, komite audit, dan
komisaris independen. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian
selama empat tahun, sehingga hasil jangka panjang dari pelaksanaan tata
kelola perusahaan dikesampingkan.
Saran untuk bagi penelitian yang akan datang, dikarenakan dari keempat
variabel yang diteliti yaitu dewan direksi, dewan komisaris, komite audit,
dan dewan komisaris independen hanya mampu menjelaskan sebesar 46,1%
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maka penelitian ini perlu adanya penambahan variabel diluar variabel yang
diteliti. Penambahan variabel tersebut bisa meliputi kepemilikan manajerial
dan variabel lainnya agar dapat terlihat apa saja yang mempengaruhi
variabel kinerja keuangan.
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